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Abstract  

Penggunaan bahasa dengan unsur-unsur di luar bahasa dapat dilihat dalam berbagai peristiwa tutur 

dan dilakukan oleh masyarakat tutur tertentu dengan nilai, norma budaya, dan adat istiadatnya. 

Beberapa contoh penggunaan bahasa yang sering dilihat dalam masyarakat Desa Leteh, Rembang 

adalah penggunaan bahasa di warung kopi, tempat tongkrongan anak-anak muda, atau pun obrolan 

para penjual atau pembeli di pasar dengan menggunakan ragam bahasa humor. Adakalanya humor 

digunakan oleh pelibat tertentu dengan memanfaatkan perempuan sebagai objek. Dalam peristiwa 

komunikasi seperti ini sering digunakan bahasa, ungkapan-ungkapan, atau pengandaian dengan perilaku 

yang mengarah pada pengabaian, perendahan, dan pelecehan terhadap kaum perempuan yang dilakukan 

oleh laki-laki. Dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa bahasa humor tergolong ke dalam bahasa seksis 

yang berbentuk monologis dan atau dialogis psikoanalitis, sosial, dan persepsi kognitif. Dilihat dari 

sasarannya, bahasa humor dapat berbentuk humor etnis, humor seksual, dan humor politik. Ada dua 

teori yang digunakan, yaitu (1) teori humor dan linguistik humor, (2) teori bahasa dan jender, sedangkan 

konsepyang digunakan untuk menunjang teori tersebut, adalah (1) konsep bahasa seksis dan (2) konsep 

perilaku seksis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan memakai pendekatan 

semantik dan semiotik sosial. Metode dan teknik penelitian mencakup tiga tahapan, yaitu (1) metode dan 

teknik pemerolehan data, (2) metode dan teknik analisis data, dan (3) metode dan teknik penyajian hasil 

analisis data. Hasil penelitian menyimpulkan dua hal yang sesuai dengan permasalahan penelitian, 

yaitu: 1) Berdasarkan jenis komunikasinya, bahasa seksis yang ditemukan dan digunakan dalam buku 

humor (komedi) adalah komunikasi monologis dan dialogis. 2) Bahasa seksis yang digunakan dalam 

humor antara jenis kelamin dengan jenis kelamin tertentu dimaksudkan untuk menjadikan perempuan 

sebagai objek atau merendahkan, menyepelekan, dan mengesampingkan perempuan yang dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu secara tidak langsung dan secara langsung. 

Kata kunci : variasi bahasa, teori humor, bahasa seksis, konsep perilaku seksis. 

 

1. Pendahuluan 

Penggunaan bahasa yang terkait dengan unsur-unsur di luar bahasa dapat dilihat dalam berbagai 

peristiwa tutur dan dilakukan oleh masyarakat tutur tertentu dengan nilai, norma budaya, dan adat-

istiadatnya. Aitchison (1992:19) mengatakan bahwa penggunaan bahasa, dengan berbagai ragamnya, 

sebagai alat berkomunikasi untuk menyatakan perasaan dan emosi dalam kaitannya dengan kontak sosial 

dan sebagai alat transmisi budaya. Beberapa contoh penggunaan bahasa yang sering dilihat dalam 

masyarakat Desa Leteh adalah penggunaan bahasa di warung kopi, tempat tongkrongan anak-anak muda, 

atau pun obrolan para penjual atau pembeli di pasar dengan menggunakan ragam bahasa humor.  

Bahasa humor diyakini oleh masyarakat sebagai media untuk menyampaikan informasi, 

menyatakan rasa senang, marah, jengkel, dan simpati. Humor bisa berfungsi mengendorkan ketegangan 

atau katup penyelamat antara dua orang yang berselisih dan bersitegang. Humor juga digunakan untuk 

tujuan-tujuan seksis yang memanfaatkan perempuan sebagai objek, seperti merendahkan, menyepelekan, 

dan memarjinalkan posisi perempuan (Soedjatmiko 1992:69—70). 

Terlepas dari dualisme fungsi humor tersebut, adakalanya humor digunakan oleh pelibat tertentu 

dengan memanfaatkan perempuan sebagai objek. Humor dimaksudkan untuk memarjinalkan posisi 

perempuan. Dalam peristiwa komunikasi seperti ini sering digunakan bahasa, ungkapan-ungkapan, atau 

pengandaian dengan perilaku yang mengarah pada pengabaian, perendahan, dan pelecehan terhadap kaum 

perempuan yang dilakukan oleh laki-laki. Oleh karena itu, secara tersurat dan tersirat terdapat satu 

fenomena pemakaian atau pemanfaatan kaum perempuan sebagai objek pembicaraan yang signifikan dan 

sering menyakitkan perasaan oleh kaum laki-laki.  

Dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa bahasa humor tergolong ke dalam bahasa seksis yang 

berbentuk monologis dan atau dialogis psikoanalitis, sosial, dan persepsi kognitif. Dilihat dari sasarannya, 
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bahasa humor dapat berbentuk humor etnis, humor seksual, dan humor politik. Bentuk dan jenis bahasa 

humor seperti itu dipakai untuk tujuan-tujuan atau fungsi untuk mengabaikan, merendahkan perempuan, 

dan sejenisnya.  

Oleh karena itu, beberapa pertanyaan untuk menunjang asumsi tersebut dapat diformulasikan, 

yaitu 1) Bagaimanakah bentuk bahasa humor yang dibangun dan digunakan oleh baik pelibat laki-laki 

maupun pelibat perempuan di Desa Leteh? 2) Apakah pemakaian bahasa humor di Desa Leteh tersebut 

dimaksudkan untuk mengabaikan, merendahkan, dan menyepelekan perempuan sehingga termasuk 

bahasa seksis? 

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk bahasa humor yang 

dibangun dan digunakan oleh baik pelibat laki-laki maupun pelibat perempuan di Desa Leteh dan untuk 

mendeskripsikan pemakaian bahasa humor di Desa Leteh tersebut dimaksudkan untuk mengabaikan, 

merendahkan, dan menyepelekan perempuan sehingga termasuk bahasa seksis. 

 

2. Kajian Pustaka 

Pembicaraan mengenai kajian pustaka difokuskan pada uraian penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh para peneliti, para pengajar di perguruan tinggi atau para pemerhati bidang kajian wanita. 

Dalam mengkaji pustaka yang telah dilakukan sebelumnya ini, ada beberapa hal yang akan diuraikan, 

seperti aspek-aspek yang diteliti, teori yang diterapkan untuk menginvestigasi permasalahan yang 

diformulasikan, pemerolehan, dan hasil analisis data atau temuan. Berikut penjelasannya: 

1) Nababan (2004) melakukan penelitian mengenai wujud paham seksis. Aspek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah aspek kata generic yang seksis, dan paham atau perilaku seksis dalam berbahasa. 

Teori yang diterapkan adalah teori seksisme yang dipelopori oleh Cameron (1994), Vetterling- 

Braggin (1982), dan Persing (1978). Untuk menunjang penelitian ini, data yang diambil adalah data 

tulis yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku pelajaran bahasa Inggris SMP dan SMA, dan 

bahasa lisan dalam komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun hasil analisis atau temuannya 

adalah sebagai berikut: (1) Kata generic man merujuk pada manusia pada umumnya, dan oleh karena 

itu, kata gantinya seharusnya he or she. Sebaliknya kata man dalam ― A man was arrested yesterday. 

He was accused of stealing money from the bank‖, bukan kata generic. Oleh sebab itu, penggunaan 

kata ganti he yang merujuk pada kata man, bukanlah kata seksis. Demikian pula, ―The women were 

talkative‖, bukan kalimat seksis karena the women yang dimaksudkan adalah wanita tertentu. 

Sebaliknya ―women are talkative‖ adalah kalimat yang seksis karena kata women dalam kalimat 

tersebut merujuk pada perempuan pada umumnya. Padahal tidak semua wanita mempunyai sifat 

seperti itu;  

2) Suroso (2004) membuat tulisan tentang jender dalam bahasa pria dan wanita. Aspek yang diteliti 

adalah dominasi bahasa pria dan bahasa wanita masa kini. Teori yang diterapkan adalah teori bahasa 

dan jender, khususnya konsep perbedaan bahasa pria dan wanita yang dipelopori oleh Wardhaugh 

(1976). Data diperoleh dari percakapan dan karya sastra bermuatan lokal Jawa. Hasil temuannya 

adalah sebagai berikut: (1) Pria menunjukkan superioritasnya dalam karya sastra tersebut yang 

direfleksikan oleh pemakaian leksikon; (2) Wanita dengan gaya bahasa yang terkesan pemalu, 

tertutup, genit, dan kurang percaya diri sudah mulai ditinggalkan. Sebaliknya, wanita masa kini 

cenderung bergaya tutur cerdas, terbuka, dan mandiri yang tercermin saat mereka mengungkapkan 

pikiran dan gagasannya baik secara lisan maupun tertulis. 

 

3. Konsep dan Landasan Teori 

Ada dua teori yang dikemukakan sebagai landasan teori untuk menjawab permasalahan yang 

telah diformulasikan, yaitu (1) teori humor dan linguistik humor, (2) teori bahasa dan jender. Selanjutnya, 

perlu diuraikan beberapa konsep untuk menunjang teori tersebut, seperti (1) konsep bahasa seksis dan (2) 

konsep perilaku seksis. Berikut adalah uraian lengkapnya. 

3.1. Konsep 

Dalam kaitannya dengan topik tulisan ini, yaitu perilaku seksis dalam bahasa sehari-hari dengan 

mengguanakan ragam humor: kajian bahasa dan jender, pemahaman terhadap konsep-konsep yang 

bertautan dengan topik itu perlu dipertimbangkan, seperti perilaku seksis dan bahasa seksis. Hal ini 

dimaksudkan untuk melihat adanya penggunaan variasi bahasa oleh jenis kelamin tertentu yang 

dimaksudkan untuk merendahkan, menyepelekan dan mengesampingkan jenis kelamin tertentu 

(perempuan). 
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3.1.1 Bahasa Seksis 

Suatu ujaran dapat dianggap seksis apabila penggunaannya mendorong atau mengisyaratkan 

adanya penekanan terhadap perempuan dan menunjukkan adanya eksploitasi terhadap jenis kelamin 

tertentu. (Veterling-Braggin dalam Nababan, 2004: 156). Dari pernyataan tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa bahasa seksis pada umumnya diujarkan atau dikomunikasikan oleh seorang laki-laki yang 

membicarakan perempuan sekitar keperempuananya. Bahasa seksis juga bisa diujarkan oleh perempuan 

terhadap perempuan lain tentang keperempuannya. 

 

3.1.2 Perilaku Seksis 

Perilaku seksis mengacu pada istilah seksisme, yaitu suatu aliran atau paham yang menempatkan 

laki-laki pada posisi superior dan perempuan pada posisi marginal, dilecehkan, disudutkan (inferior). 

Untuk menunjang pengertian seksisme berikut dipaparkan beberapa pengertiannya.  

Pertama, seksisme merupakan suatu paham atau sistem kepercayaan yang mempercayai adanya 

fenomena yang masih menganggap jenis kelamin tertentu lebih unggul dari jenis kelamin yang lainnya. 

Dalam hal ini, jenis kelamin laki-laki dianggap lebih unggul dari jenis kelamin perempuan. Hal semacam 

ini tentunya terlihat dari bentuk bahasa yang dipakai oleh laki-laki didalam berkomunikasi, atau bisa juga 

terlihat dari monolog orang laki-laki tentang perempuan, mengandaikan perempuan dengan binatang yang 

jelek atau dengan benda-benda yang secara pragmatis dan metaforis mengandung nilai-nilai yang negatif 

tentang perempuan. (Cobuild English Dictionary 1997:1512)  

Kedua, seksisme tidak hanya terbatas pada paham tetapi juga pada praktik-praktik yang 

meneguhkan dominasi dan diskriminasi terhadap jenis kelamin tertentu, yaitu kaum laki-laki terhadap 

kaum perempuan atau bisa juga kaum perempuan sendiri yang melakukannya terhadap kaumnya sendiri 

atau sesamanya (Cameron dalam Nababan 2004:156)  

Ketiga, seksisme memperlihatkan adanya ketidakadilan atas perlakuan terhadap jenis kelamin 

tertentu, kaum laki-laki terhadap kaum perempuan dan antarkaum perempuan itu sendiri atau sesamanya 

(Graddol dan Swann dalam Nababan 2004:156). Artinya, pada umumnya, kaum perempuanlah yang 

menjadi pasien dan korban ketidakadilan itu. 

Keempat, seksisme memandang bahwa ketidaksetaraan kaum laki-laki dan kaum perempuan 

tidak saja terjadi dalam berbagai aktivitas kehidupan, namun pada dasarnya juga diwujudkan melalui 

bahasa baik secara verbal maupun nonverbal. (Persing dalam Nababan 2004:156). 

 

3.2. Landasan Teori 

Untuk menjawab semua permasalahan yang telah diformulasikan di atas, maka diterapkan dua 

teori, satu teori yang menyangkut teori humor dan linguistik humor, dan yang lainnya adalah teori bahasa 

dan jender. Berikut adalah penjelasannya. 

3.2.1 Teori Humor dan Linguistik Humor 

Wilson (1979:10) menjelaskan bahwa humor diartikan sebagai bentuk bahasa yang mengandung 

kebebasan yang dapat dijelaskan dari sudut dampak emosionalnya; disamping itu humor juga 

mengandung konflik, yang dapat diartikan adanya dorongan untuk saling bertentangan di antara dua 

pelaku, dan ketidakselarasan yang merujuk kepada penjelasan kognitif. Wilson (1979) juga mengatakan 

bahwa humor merupakan penyimpangan dari pikiran wajar yang diekspresikan secara ekonomis dalam 

kata-kata dan waktu. Dapat diinterpretasikan bahwa betapa humor itu digunakan dengan multiguna dan 

fungsi. Selanjutnya, bahasa humor dibangun sacara monologis dan dialogis dengan tipe bebas, konflik, 

dan tak selaras. 

3.2.2 Bahasa dan Jender 

Dalam pembicaraan sosiolinguistik, variasi bahasa dianggap sebagai variabel utama, variasi mana 

sangat ditentukan oleh adanya jender atau perbedaan kondisi sosial dari laki-laki dan perempuan 

(Wolfram 1991:123). Dengan kata lain, yang menjadi ruang lingkup atau fokus pembicaraannya adalah 

perbedaan bahasa laki-laki dan bahasa perempuan di dalam komunitas regional dan sosial. Dalam hal ini, 

jender digunakan untuk menangkap dam menjelaskan fenomena-fenomena kompleks sosial, budaya, dan 

psikologi yang melekat pada seks atau jenis kelamin.  

Dengan demikian, variasi bahasa yang dibangun tidak bertautan dengan dengan fonologi, tata 

bahasa, dan leksikon, tetapi lebih bertautan dengan semantik atau makna yang terkandung pada bahasa 

yang sudah mengarah kepada konvensi penggunaan variasi bahasa tersebut. Dari batasan ini terlihat 

bahwa pengkajian terhadap variasi bahasa berdasarkan jender ini merupakan kesepakatan atau konvensi 

penggunaan variasi bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari, baik secara verbal maupun 

nonverbal atau tulisan.  
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Penggunaan variasi bahasa berdasarkan jender lebih mengarah kepada konsep hubungan sosial 

yang menggambarkan perbedaan jenis tingkah laku atau perilaku. Salah satunya adalah perilaku seksis 

jenis kelamin tertentu terhadap jenis kelamin yang lainnya secara sosial, kultural dan psikologis. Oleh 
karena itu, variasi bahasa tersebut merupakan hasil bentukan masyarakat penutur melalui proses sosial 

dan budaya di suatu tempat, dan waktu-waktu tertentu. 
 

4. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan memakai pendekatan semantik 

dan semiotik sosial. Metode dan teknik penelitian mencakup tiga tahapan, yaitu (1) metode dan teknik 
pemerolehan data, (2) metode dan teknik analisis data, dan (3) metode dan teknik penyajian hasil analisis 

data. 

4.1. Metode dan Teknik Pemerolehan Data 

Dalam penelitian ini, data yang diteliti adalah data lisan yang diambil dari tiga titik pengamatan 
tempat, yakni di warung kopi milik Mbak Sri, tempat tongkrongan di depan kios pulsa milik Mas Aris, 

dan pasar Leteh yang merupakan satu-satunya pasar di Desa Leteh. Pemilihan tiga tempat ini sebagai 
sumber data didasarkan atas pertimbangan bahwa bahasa yang digunakan dalam obrolan-obrolan 

terutama dalam ranah humor sangat disukai masyarakat yang kebanyakan berasal dari kalangan 
menengah ke bawah. Dengan demikian, substansi humor yang disampaikan oleh pelaku cenderung 

mengacu pada hal-hal yang bersifat seksis. Untuk pengambilan data lisan ini, digunakan instrumen, 

seperti tape recorder, pulpen dan buku tulis atau buku catatan. Data diperoleh dengan metode simak 
(Sudaryanto 1993) dengan teknik catat dengan daya pilah sebagai pembeda reaksi dan kadar 

keterdengarannya (Sudaryanto 1993:25).  

4.2. Metode dan Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh dan diklasifikasikan, langkah selanjutnya adalah melakukan kodifikasi 
yang disesuaikan dengan ranah humor monologis atau dialogis. Kemudian baru dianalisis secara 

sistematis berdasarkan urutan permasalahan yang diformulasikan. Dalam hal ini, bentuk bahasa yang bisa 
membangun variasi bahasa dalam ranah humorlah yang pertama-tama dianalisis, kemudian dilanjutkan 

dengan pengidentifikasian dan penganalisian bahasa seksis dan tujuan pemakaian bahasa seksis tersebut. 
Terakhir akan dianalisis sejauh mana perilaku seksis yang ditunjukkan oleh para pelaku dalam seni 

pertunjukan ranah humor tersebut. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode padan 
dengan alat bantu berupa tulisan atau teori-teori yang relevan di samping metode agih, yaitu metode yang 

alat bantunya justru bagian dari bahasa itu sendiri dengan menerapkan teknik dasar, yaitu teknik pilah 
unsur-unsur penentu (Sudaryanto 1986:76).  

4.3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Ada dua metode dan teknik penyajian hasil analisis data, yaitu metode formal dan informal. 

Metode formal yaitu metode penyajian hasil analisis data dengan menggunakan statistik berupa tabel dan 

angka, sedangkan metoda informal, yaitu metode penyajian hasil analisis data yang menggunakan uraian 
kata-kata yang lengkap yang rinci dan terurai. Untuk memperoleh laporan atau hasil analisis data yang 

lengkap dalam penelitian ini, metode dan teknik yang dipakai untuk menyajikan hasil analisis data adalah 
metode formal dan informal dengan teknik penambahan, substansi, dan parafrase (Sudaryanto 1993:36). 

 

5. Hasil dan Pembahasan 

5.1. Bahasa Humor Monologis 
Konstruksi bahasa humor yang pertama disebut dengan bahasa humor monologis. Dikatakan 

monologis karena hanya ada satu pelibat dalam teks, yaitu pembicara saja. Terdapat berbagai variasi 
konstruksi bahasa humor yang monologis, yaitu bebas tidak selaras dan bebas berkonflik. Perhatikan 

contohnya: 

Peristiwa 1 

Setting  : Warung kopi Mbak Sri   Usia Penutur : 42 tahun 
Nama penutur : Kasno 

 ‖wues ngeri ndes, wedokan numpak sepeda arep mbonding rambut, bokonge semok, mantep. Bareng 
aku nyedak jebulane bencong edan. Asu tenan!‖ 

 ―wues mengerikan, perempuan naik sepeda ingin merebonding rambutnya, pantatnya bahenol, mantap. 
Tapi ketika saya dekati ternyata bencong gila. Benar-benar anjing!‖  

.................................................................................................(Data terlampir) 

Peristiwa 2 

Setting  : Pasar   Usia Penutur : 29 tahun 
Nama penutur : Iwan   Pekerjaan : penjual obat 
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 ‖Ono wong kawin. Sing lanang kayak Arjuna. Sing wedok kulite putih nganggo wedak sing kandel 

kayak didempul kapur putih mirip Krisdayanti. Makane ibu-ibu, mbak-mbak kabeh, tukoni obat rai iki 

mben ora kayak Krisdayanti sing dempulan raine sampe sak senti. Dijamin rai bakal putih alami tenan. 
Aku ora mbodoni!‖ 

 ‖Ada orang menikah. Yang laki-laki seperti Arjuna. Yang  perempuan kulitnya putih memakai bedak 
yang tebal seperti diberi tambahan kapur putih mirip Krisdayanti. Makanya ibu-ibu, mbak-mbak 

semuanya, belilah obat muka ini biar tidak seperti Krisdayanti Yang Mukanya ditambah-tambahi 
sampai satu centimeter. Dijamin muka akan benar-benar putih alami. Saya tidak berbohong!‖ 

.................................................................................................(Data terlampir) 
Data peristiwa 1 dan peristiwa 2 di atas menunjukan bahwa jenis atau bentuk bahasa yang 

digunakan untuk membangun teks humor adalah bentuk bahasa yang monologis dengan tipe bebas tidak 
selaras. Bebas tidak selaras maksudnya adalah bahwa pada peristiwa 1 digambarkan bahwa  perempuan 

yang menaiki sepeda yang terkesan tidak kaya pergi merebonding rambutnya. Kegiatan ini termasuk 
kegiatan yang memerlukan biaya besar atau mahal; pada Peristiwa 2 terdapat kesan yang tidak selaras 

antara pengantin laki-laki dan perempuan. Pemakaian bentuk linguistik alam teks tersebut menunjukkan 
bahwa betapa laki-laki dalam cerita monologisnya memandang perempuan itu sangat hina, tertekan, 

terpojok dan dipakai sebagai objek penderita dalam tuturannya. Laki-laki tersebut menunjukkan dan 
menonjolkan perilaku seksisnya melalui unsur-unsur linguistik secara morfologis, sintaksis, dan secara 

tekstual semantik. 

Dalam hal ini, dia menggunakan unsur-unsur bahasa itu untuk tujuan-tujuan atau maksud-maksud 
tertentu. Dalam peristiwa 1 terdapat ketidakselarasan bentuk dan makna yang ditonjolkan oleh unsur 

leksikal, seperti kata rebonding dan menaiki sepeda. Secara sosial semestinya perempuan yang hanya 
pergi dengan bersepeda hanya memikirkan bagaimana dia bisa bertahan hidup. Mereka tidak semestinya 

merebonding rambutnya karena dianggap miskin. Sebagai bukti bahwa mereka digolongkan miskin 
adalah bahwa mereka selalu bepergian hanya menggunakan sepeda onthel. Secara psikologis, mereka 

yang melakukan kebiasaan seperti yang digambarkan tersebut adalah kaum perempuan, tetapi si 
pembicara menyebutkannya dengan bencong. 

Dalam peristiwa 2 pertentangan juga terjadi antara keadaan fisik pengantin laki-laki dan 
perempuan. Perempuan yang diperumpamakan seperti Krisdayanti merupakan perempuan pemalas, tidak 

mau bekerja untuk hidupnya, tetapi didapatkan bahwa pekerjaannya hanya berhias setiap hari. Walaupun 
tidak begitu adanya, karena bentuk perempuan itu jauh lebih baik dari aslinya. Dengan demikian, dari 

adanya perilaku seksis seorang laki-laki terhadap perempuan, bahasa yang digunakan untuk 
mencerminkan perilakunya yang seksis disebut dengan bahasa seksis. Dengan kata lain, bahasa seksis 

menunjukkan bahwa secara tersurat dan tersirat perempuan telah sangat direndahkan dan disepelekan 
serta ditempatkan pada posisi yang sangat marginal. Lebih jauh lagi, perempuan selalu dijadikan bahan 

pembicaraan, objek sosial dan psikologis dan sejenisnya.  

 

5.2. Bahasa Humor Dialogis 

Konstruksi bahasa humor yang kedua ialah bahasa humor dialogis. Dikatakan dialogis karena ada 
tiga pelibat dalam teks di atas, yaitu pelibat satu yang memberikan stimulus atau pertanyaan dan pelibat 

dua menegaskan pertanyaan pertama serta pelibat ketiga yang memberikan respon terhadap stimulus 
tersebut. Terdapat berbagai variasi konstruksi bahasa humor dialogis, yaitu tipe bebas pragmatis dan 

penuh dengan metafora. Perhatikan contohnya: 

Peristiwa 1 

Setting  : Warung kopi Mbak Sri  Usia Penutur : Sekitar 30-40 tahunan 
Penutur  : 1. Laki-laki-1 = X  Konteks : Mengobrol biasa sambil 

     2. Laki-laki-2 = Y      minum kopi 
     3. Laki-laki-3 = Z 

X : ‖Lek, krungu-krungu kowe duwe wedokan anyar?‖(‖Om, Dengar-dengar kamu punya kekasih 
baru?‖) 

Z : ‖ Yo Lek, britane wes nyebar cepet, deso muk saklupitan kayak ngene  cepet krungune, opo meneh 
ditambah wong wedok-wedok sing podo nggosip akehe puol!kapan aku mok kenalke, Lek?‖(‖Ya 

Om, Beritanya sudah menyebar cepat sekali, desa yang hanya kecil seperti ini cepat terdengarnya, 

apalagi ditambah ibu-ibu yang pada menggosip banyak sekali!kapan aku dikenalka, Omn?) 
Y : ‖Wes, enteni tanggal maine wae, umur wes tuo ra masalah untuku yo iseh ono, awakku yo iseh kuat 

,yo opo ora, Lek? ‖(tertawa terbahak-bahak), (Wes, tunggu tanggal mainnya saja, umur sudah tu 
tidak masalah, gigiku juga masih ada, badanku juga masih kuat, ya apa tidak , Om?). 

.................................................................................................(Data terlampir) 
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Data peristiwa 1 di atas menunjukan bahwa jenis atau bentuk bahasa yang digunakan untuk 

membangun teks humor berbentuk dialogis dengan tipe bebas pragmatis dan penuh dengan metafora. 

Pemakaian atau penggunaan bentuk linguistik dalam teks tersebut menunjukkan bahwa betapa laki-laki, 

yang berbicara dengan laki-laki lain yang membicarakan atau menjadikan perempuan sebagai objek 

pembicaraannya, memandang perempuan tersebut sangat hina, tertekan, terpojok, dan dipakai sebagai 

objek penderita dalam tuturannya.  

Dengan demikian, mereka (lelaki yang berbicara) menunjukkan suatu perilaku yang seksis. 

Perilaku seksis ini merupakan suatu paham atau sistem kepercayaan yang memercayai adanya fenomena 

yang masih menganggap jenis kelamin tertentu  lebih unggul dari jenis kelamin lain. Dalam hal ini, laki-

laki dianggap lebih unggul dari perempuan. Hal semacam ini terlihat dari ujaran X yang mengatakan 

perempuan dengan kata ‖wedokan‖ yang maknanya sangat negatif dan rendah serta melecehkan 

perempuan. 
Ujaran yang pragmatis yaitu masih mempunyai gigi dan badan yang masih kuat melambangkan 

kekuatan seksnya walaupun sudah berumur serta dimaksudkan bahwa dia masih mempunyai kekuatan 
yang bisa diandalkan dalam memuaskan pacarnya secara biologis. Secara konotasi hal ini dimaksudkan 
dengan perempuan atau wanita itu dianggap hina seperti sepeda dan hanya dijadikan alat atau objek 
semata dan bisa ditiduri atau disetubuhi. Dengan kata lain, wanita itu dipakai sebagai alat untuk 
memuaskan kebutuhan biologis lelaki. 

 Dengan demikian, data di atas menunjukkan adanya perilaku seksis lelaki terhadap perempuan 
dimana lelaki tersebut bermaksud mengabaikan perannya yang asali, melecehkan, dan menyepelekan 
perempuan. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan oleh lelaki tersebut tergolong bahasa seksis. 
Kenyataannya bahwa laki-laki masih dominan sekali dalam kehidupannya sehingga memandang 
perempuan sangat hina melalui ungkapan yang dinyatakan dengan bahasa.  

 
6. Penutup 

Dari analisis data di atas dapat disimpulkan dua hal yang sesuai dengan permasalahan penelitian, 
yaitu: 1) Berdasarkan jenis komunikasinya, bahasa seksis yang ditemukan di Desa Leteh adalah 
komunikasi monologis dan dialogis. 2) Bahasa seksis yang digunakan masyarakat Desa Leteh dalam 
humor antara jenis kelamin dengan jenis kelamin tertentu dimaksudkan untuk menjadikan perempuan 
sebagai objek atau merendahkan, menyepelekan, dan mengesampingkan perempuan yang dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu secara tidak langsung dengan pengandaian, dan secara langsung antara jenis 
kelamin tertentu, seperti antara perempuan dengan perempuan, antara laki-laki dengan laki-laki dan 
antara laki-laki dengan perempuan. Sebaliknya, secara implisit perempuan pun bisa berperilaku seksis di 
depan kaumnya sendiri dan terhadap laki-laki sehingga laki-laki tersebut diabaikan, dilecehkan, dan 
disepelekannya.  
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makalah dipotong karena melebihi batas yang ditentukan 
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